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ABSTRAK

Dalam mengarungi rumah tangga, suami istri mempunyai hak dan kewajiban
yang harus dipenuhi. Ketentuan tentang hak dan kewajiban suami istri penting untuk
diteliti karena hal itu menjadi penopang utama berjalannya sebuah rumah tangga.
Sementara untuk apa saja yang menjadi hak dan kewajiban suami istri ini berbeda
beda menurut para ulama. Salah satunya adalah hak dan kewajiban menurut Sayyid
Muhammad bin Alawy al-Maliky seorang ulama yang dianggap sebagai ulama ahli
sunnah abad ini, dan pemikiran beliau dalam hal ini tertuang dalam karangan beliau
yang berjudul Adab al-Islam fi nizam al-Usrah. Dari latar belakang tersebut,
penyusun mencoba meneliti dua pokok masalah yang terdapat dalam pembahasan
ini, yakni; (1) Apa landasan Sayyid Muhammad bin Alawy dalam menetapkan hak
dan kewajiban suami istri, (2) bagaimana relevansi pemikiran Sayyid Muhammad
bin Alawy jika dikolaborasikan dengan aturan KHI.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang berusaha
mengangkat pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy. Skripsi ini bersikap deskriptif
analitis dengan menguraikan pandangan Sayyid Muhammad bin Alawi kemudian
dianalisa dengan metode tertentu, dalam hal ini pendekatan yang digunakan adalah
normatif-yuridis.

Pemikiran beliau tentang hak dan kewajiban suami istri dilandaskan pada nas
baik itu al-Qur’an ataupun hadis, yang kemuadian diteliti oleh penulis dengan ilmu
usul figh. Dengan melihat bagaimana Sayyid Muhammad bin Alawi mengambil
kesimpulan dari sebuah nas untuk kemudian ditelurkan hukumnya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah, dalam mengambil hukum dari
suatu nas, beliau melandaskannya pada aturan usul figh yang dikenal sebagai
perangkat pokok dalam melakukan istinbat hukum. Sementara, ketika pemikiran
Sayyid Muhammad bin Alawy ditarik pada aturan perundang undangan yang berlaku
di Indonesia yang dalam hal ini adalah KHI, hasil yang didapat adalah bahwa
kewajiban suami adalah wajib untuk memberikan mahar, natkah, dan pendidikan
bagi keluarga yang ia tanggung. Sementara seorang istri wajib taat pada suami,
mengatur rumah tangga dan lain sebagainya. Dan ternyata pemikiran tersebut
relevan dengan KHI khususnya pada Pasal 80 dan Pasal 83.
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“ Hanya orang terhormatlah yang bisa menghormati wanita dan hanya mereka yang

terlaknatlah yang selalu merendahkan wanita”
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o
' ba‘ b be
<o
ta' t te
< - : L
sa S es (dengan titik di atas)

C jim j je




ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
kha' kh ka dan ha

dal d de

zal z zet (dengan titik di atas)
ra‘ r er

zai z zet

sin S es

syin sy es dan ye

sad S es (dengan titik di bawah)




dad

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

ain

koma terbalik di atas

gain

gce




fa‘ ef
© qaf qi
4
kaf ka
d lam ‘el
¢ mim ‘em
o . ‘
nun en
2 wawu w
2 _
ha’ ha
Apostrof (tetapi tidak
g hamzah dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata)




y€

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah a a
Kasroh i i
{.-’3--5 Dammah u u
Contoh:
915 - kataba &.a-»’ﬁv\g - yazhabu




b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

Jiw -su’ila

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

; > - zukira

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan Ya ai adani
‘.5 ,. ......
. Fathah dan wawu au adanu
‘5 e
Contoh:
J-gf- kaifa J}A- haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:




fanda Huruf Latin
: a
g |

LS /'
2 -

J .:-..:.:. ........

Contoh: JU - qila Jé - dia
(.SA‘) - rama Jj_a_l_ yaqﬁlu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)

Contoh:



Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh:

raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:




rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

“J‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al”’ diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J—’-}S‘ — ar-rajulu

sl — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh



huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: (v-w‘ - al-qalamu J))\,-,L\ -al-jalalu

C:gu\-ys‘ - al-badi’u

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh :

153": - syai’un CJJAT - umirtu

9}'\5‘ - an-nau’u Q}-\}U - ta’khuzuna




8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.
Contoh:
Uﬁ;)‘f“ e j-é 4&3\ S} 9 - Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

U‘J-g-uj J:Q‘ \jﬁ j\-é - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh :



wa ma Muhammadun illa Rasul

£

ol g2y e 3 0l

inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :

nasrun minallahi wa fathun qorib

lillahi al-amaru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.




KATA PENGANTAR

Al a1 A aesy

DA A aaal) @l g iy 13 AL dead) A G b Sl Lt 5 83a L @ll gl g Jaaa
SUE paaad ¥y ok (e cuidi La Sl g (2 Y1 Sl g ) glanad) Dla daad) Gl 5 oda ) day daadl &l g
3§ dana U o alud g dal g daad o Ui pal LS Uy agdl) daead dudi o et s cd) dile

Aaal) ) & s a gy )13 e gy (e 4a e g dpaua g Al o

Alhamdulillah, dengan pertolongan Allah SWT penyusun dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul Hak dan Kewajiban Suami Istri ( Studi
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sebagai sebua karya ilmiah untuk memenuhi sebagian syarat untuk meraih gelar
Sarjana Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
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Dengan penuh kesadaran, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada
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1. Kedua orang tua atas semuanya. Athala Allahu baga’akuma fi rahmatillah.
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Innallaha allafa qulubana wa ja’ala bainana mahabbatan la tatha bi murur al-
Zaman wa al-Duhur.

. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag, M.Ag. selaku pembimbing skripsi yang dengan
sabar menuntun penulis untuk menyelesaikan penelitian ini, jazaak Allah
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Nakhushu bidzikri, sayyidi wa maulay KH. Ahmad Bahauddin Nursalim al-
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Penyusun,
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sempurna dan
mulia. Maka dalam segala aspek kehidupan, Allah SWT mengawal kemuliaan
manusia dengan adanya aturan yang menyelamatkan manusia dari kenistaan.
Diantara aturan tersebut adalah perkawinan. Perkawinan disyariatkan oleh Allah
SWT untuk menghindarkan manusia dari perzinaan. Juga sebagai solusi atas

kodrat manusia berupa naluri menyukai lawan jenis.

Hal ini sesuai dengan sunnatullah yang mana Allah SWT menciptakan
semua makhluknya secara berpasang pasangan. Sebagaimana ditegaskan dalam

sebuah ayat' :

OMY

Ayat tersebut menegaskan bahwa semua makhluk Allah diciptakan

dengan pasangan masing masing, agar makhluk mulia bernama manusia ini bisa

' QS Yasin (36) : ayat 36



memenuhi nalurinya tanpa harus merusak kemulian manusia, Allah SWT

mensyariatkan perkawinan sebagai jalan keluar atas semua masalah tersebut.

Ikatan perkawinan merupakan ikatan yang erat, yang menyatukan antara
seorang laki laki dan perempuan. Dalam ikatan perkawinan tersebut, suami istri
diikat dengan komitmen untuk saling melengkapi antara keduanya dengan
memenuhi hand an kewajiban masing masing. Tentu saja hal itu semua bukan
tanpa alasan, sebab tanpa pemenuhan kewajiban dan hak masing masing, maka
hikmah dari perkawinan yang menghasilkan keluarga yang sakinah, mawaddah
dan rahmah tidak akan tercapai’. Padahal Allah SWT telah menunjukkan bahwa

salah satu hikmah dari adanya perkawinan tersebut dalam Firman Nya :

5-’}"&&’?) L@cj\wbbjié‘wiw@y}diqfuﬂj
SQ)J.Q?LQ 5}5-5 C.a-ggy G330l L)

Untuk mewujudkan itu semua, maka kedua belah pihak, baik suami atau
istri perlu memahami, mengerti dan memenuhi hak dan kewajibannya masing
masing. Keduanya tidak diperbolehkan berbuat semaunya sendiri. Karena

berpasangan, maka sudah seyogyanya dalam memenuhi hak dan kewajiban

? Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (yogyakarta : ACAdeMIA TAZZAFA, 2005)
hlm 4

3 QS al Rum (30) : 21



tersebut  harus dilandasi dengan beberapa prinsip, diantaranya kesamaan,

keseimbangan dan keadilan diantara keduanya.

Hal ini sesuai dengan pendapat mayoritas Ulama yang menyatakan
bahwa kedudukan antara suami istri adalah kedudukan yang sejajar dan bersifat
kemitraan. Sehingga dalam keluarga tidak diperkenankan adanya superioritas
walaupun masih harus jelas adanya kepatuhan terhadap konsep kepemimpinan
yang ada dalam keluarga. Dalam hal ini Allah SWT menggambarkan hubungan

suami istri seperti yang terdapat dalam surat Al - Nisa (4) ayat ke 19 :

oA o el oSO e

Ayat tersebut menggambarkan bahwa suami istri itu layaknya pakaian
yang dikenakan di badan. Yang mana dengan pakaian tersebut seseorang bisa
tertutupi aurat ataupun aibnya. Begitu juga suami, dengan adanya istri ia akan
tertutupi dari kejelakannya, dan sebaliknya. Sebab itulah, maka suami istri harus

kompak dan searah dalam mengatur rumah tangga.

Hubungan kemitraan ini, menurut Sayyid Muhammad bin Alawi al-
Maliki menjadi landasan penting dalam keluarga. Maka, sudah menjadi
keniscayaan bagi laki laki untuk menggauli istrinya dengan baik. Yaitu dengan

menjalankan segala kewajibannya yang menjadi hak seorang istri yang meliputi



mahar, nafkah biaya hidup, pakaian , pendidikan agama keluarga, dan

penanggung jawab keluarga.

Merupakan sebuah sunatullah atau hukum alam jika dalam
keberlangsungan sebuah organisasi apapun, termasuk dalam hal ini keluarga
membutuhkan adanya seorang pemimpin yang memimpin jalannya roda
organisasi sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak. Dalam masalah
keluarga, suami lah yang menjadi pemimpin sesuai dengan apa yang disebutkan

dalam al Qur’an®* :

52651 Ly Jam Jo egan ) b L sled) S 0gals3 JUs )
Ayl o

Yang mana ayat di atas secara eksplisit menerangkan bahwa suami
menjadi pemimpin dalam keluarga, yang mana hal itu dikarenakan dua hal.
Pertama adalah anugrah kelebihan yang diberikan oleh Allah SWT kepada kaum
suami, baik itu berkaitan dengan fisik maupun hal batin yang umumnya lebih
kuat dari wanita. Yang kedua adalah adanya kewajiban memberikan nafkah

yang menempel pada suami. Dalam hal ini Sayyid Muhammad menuturkan

* QS al Nisa (4) : 34



dalam tulisannya bahwa seorang suami mempunyai berbagai kewajiban yang

harus ditunaikan sebagai hak dari istri.

gl iy OF g, o) e s say el

Mahar wajib dibayarkan seorang suami kepada seorang istri. Mahar
adalah sesuatu yang dibayarkan seorang calon suami kepada calon istrinya,
beliau Sayyid Muhammad menganggapnya sebagai sebuah hadiah dari suami
untuk istri. Dalam hal ini banyak nash yang menjelaskan pensyariatan mahar ini,
baik dari kitab ataupun sunnah. Sedangkan Mahar yang diwajibkan dalam Islam
tidak dibatasi jumlahnya. Akan tetapi disana terdapat sebuah norma tentang
banyak sedikitnya mahar. Dalam sunnah dikatakan bahwa wanita yang baik

adalah mereka yang rela dengan mahar yang sedikit®.

o gy Lgndas o3 3N 8 e O 1 ploy ade ) Lo 1 UG

°Sayyid Muhammad bin Alawy al Maliky dalam 3 Y/ sUai & 23V Glal him 48.

8 Ibid. hlm 48.



Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa wanita yang baik adalah
mereka yang menggampangkan (proses) pelamaran dan memperingan maharnya.
Akan tetapi pada sisi lain, Nabi SAW ketika menikahi sayyidatina Khodijah al
kubro dengan memberikan seratus ekor unta, yang mana nilainya tentu tidak

sedikit’.

Selain itu seorang suami wajib memberikan nafkah terhadap istri dan

keluarganya. Sayyid Muhammad menyitir sebuah ayat dalam hal ini ;

o 53T Ly am s e A s sl s Osls U
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dalam ayat ini beliau memandang, gawamah nya seorang suami itu salah satunya
karena kewajiban nafkah yang diembannya. Kewajiban ini tetap berada pada

tanggungan suami walaupun pada prakteknya sang istri juga ikut bekerja.

Seorang suami harus menjadi penanggung jawab atas keluarganya, beliau

melandaskan hal ini pada keumuman hadits yang diriwayatkan oleh a/-Bukhart

7 Martin lings, Muhammad (Jakarta : kompas 2010) him 35.
¥ Al-Nisa (4) : 34
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begitu juga dalam memberikan pendidikan agama yang wajib diketahui. Jadi
dalam hal ini seorang suami bertanggung jawab atas apa yang terjadi terhadap
keluarganya. Hal ini masih terkait erat dengan kedudukan suami sebagai

pemegang gawamah dalam keluarga.

Begitu juga bagi istri, mereka memiliki kewajiban kewajiban yang harus
mereka laksanakan. Dan hal ini sebagai perimbangan atas hak yang mereka
dapat. Diantara kewajiban yang paling penting adalah selalu taat pada suaminya

selama sang suami tidak memerintahkan atas apa yang menjadi larangan agama.

aslb Y 3| 4 andel M D Bpane oSG AL 4y el L ST 3 andar O
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Masih menurut Sayyid Muhammad dalam kitabnya, beliau menjelaskan
pula bahwa seorang istri harus menaati suami selama tidak bertentangan dengan
aturan aturan agama ( b 4 dpare Sy al Le 4y jaly Lo U (8 ampkai () )11

seorang istri tidak boleh keluar rumah kecuali dengan ijin suami yang diberikan

1% Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki dalam 5 ¥ sUai .8 23sY) 1o} hlm. 37.

" 1pid. hlm 36.



secara jelas sarih (4l _pa Ld G 1A Y Lea g ) G (e 3l _yall gAY ol )2

Seorang istri harus mengerahkan segala usaha dalam khidmah atas keadaan
rumah tangga agar tercapai sebuah keadaan rumah tangga yang ideal dengan
tanpa mengurangi hak seorang wanita untuk mengerjakan hal hal lain yang tidak

berkaitan dengan tugasnya sebagai istri ( 1) 8 4eaddl e Waga Jasd ol )3,

Selain kewajiban di atas, Sayyid Muhammad bin Alawy al-Maliki
menambahkan perlunya seorang istri mendahulukan suami dalam hal hal biasa
terjadi secara lumrah dalam kehidupan rumah tangga. Karena dalam hal ini
secara tidak langsung memberikan pelajaran kepatuhan kepada anak anak yang

berada dalam pegasuhannya'®.

Dari uraian yang telah terpapar di atas, dan menimbang pentingnya hak
dan kewajiban dalam sebuah biduk rumah tangga, dan kenyataan bahwa hak dan
kewajiban suami istri sering menjadi sebab utama keberhasilan atau kegagalan
sebuah rumah tangga, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dan mendalam
tentang hak dan kewajiban suami istri, apa saja yang termasuk dalam hal ini, dan
bagaimana pelaksanaan yangseharusnya sehingga dapat diketahui dan
dilaksanakan oleh umat Islam pada umumnya. pemikiran Sayyid Muhammad bin

Alawy al-Maliki terlebih yang tertuang dalam karangan beliau Adab al-Islam fi

12 Ibid. hlm 36.
B Ibid Hlm 39.

' Ibid . him 39.



Nizam al-Usrah. Dalam ini pula, penulis menyusun penelitian ini dengan
mengangkat judul HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI ( Studi Pemikiran
Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki dalam kitab Adab al-Islam i Nizam al-

Usrah).

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan pokok permasalahan

dalam penelitian skripsi ini sebagai berikut :

1. Bagaimana landasan pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki
tentang hak dan kewajiban suami istri dalam hukum Islam?

2. Aparelevansi pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki tentang
hak dan kewajiban dalam konteks aturan KHI?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa landasan Sayyid
Muhammad bin Alawi al Maliki dalam merumuskan hukum Islam,
khususnya hukum keluarga.
b. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi pemikiran Sayyid
Muhammad bin Alawy al Maliky dalam konteks kekinian, khususnya

hukum keluarga tentang hak dan kewajiban suami istri.



D.

2. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya
khazanah pemikiran hukum Islam, khususnya al-Ahwal al-Syakhsiyyah . selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
upaya pengembangan hukum Islam yang adil dan menjunjung tinggi nilai nilai

kemanusiaan.

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai hukum keluarga, khususnya tentang hak dan
kewajiban suami istri terus menjadi pembahasan yang menarik untuk
diperbincangkan. Jika dikaji secara seksama telah banyak ulama yang membahas
tentang kewajiban suami istri. Dari kalangan ulama klasik sampai ulama
kontemporer telah banyak melahirkan karya yang secara jelas membahas secara
panjang lebar tentang hak dan kewajiban suami istri. Kitab ‘Uqud al-Lujain
karya Imam Nawawy al Bantany, seorang ulama besar nusantara yang kapasitas
keilmuannya diakui dunia, dalam kitab ini dibahas kewajiban suami istri beserta
semua yang berkaitan dengan urusan suami istri.

Seorang ilmuwan kontemporer yang konsen pada pembelaan terhadap
kaum perempuan Asghar Ali Engineer menuliskan bukunya *“ Hak-Hak

Perempuan dalam Islam” yang berisi paparan mengenai hak dan kewajiban suami



istri. Dalam buku tersebut, penulis memfokuskan pembahasannya pada
kewajiban suami untuk memberi nafkah yang lebih layak pada istri'’.

Seorang Kyai dari Cirebon yang concern pada masalah perjuangan hak
hak perempuan KH. Hussein Muhammad dalam bukunya yang berjudul “Figh
Perempuan; Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan Gender” banyak membahas
tetang kesetaraan antara suami istri dalam pelaksanaan biduk rumah tangga.

Imam Mustaqim dalam skrispsinya “hak dan kewajiban suami istri dalam
perkawinan” berusaha meneliti tafsur a/-Misbah, khususnya yang berkaitan
dengan hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga.'®

[13

Skripsi Asmini Munawaroh dalam “ Hak dan Kewajiban Istri Dalam
Rumah Tangga” menurut Imam Nawawi dan Asghar Ali Engineer berusaha
membandingkan pemikiran kedua ulama tersebut. Namun skripsi ini melihat dari
kewajiban isteri saja.'”

Arjuwin Taqwa dalam “ Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif

Gender, Studi Kritis UU no 1 Tahun 1974, berusaha meneliti untuk kemudian

membongkar ketentuan ketentuan yang ada dalam UU no 1 Tahun 1974 yang

!5 Asghar Ali Engineer “hak-hak perempuan dalam Islam’”, terjemah Farid Wajdi dan Cici
Farkha Assegaf (Yogyakarta, LSPPA&COSO,1994)hlm 165 .

' Imam Mustaqim dalam skripsinya “ hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan
(studi pemikiran Quraisy Syihab dalam tafsir al-Misbah) “UIN Suka, 2005, hlm 6.

"7 Asmini Munawaroh, Hak dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Nawawi
dan Asghar Ali Engineer’ , fakultas Syari’ah UIN Suka Yogyakarta. Him 7.



dinilai tidak sesuai dengan perspektif gender. Dan skripsi ini hanya fokus dalam
menyoroti ketentuan ketentuan yang termuat dalam UU no 1 Tahun 1974'®.

Hendra Ramdani dalam skripsinya yang berjudul “Hak dan Kewajiban
Suami Istri dalam Kitab Ugud al-Lujaini’. Dalam skripsi ini,diuraikan secara
panjang lebar tentang segala ketentuan hak dan kewajiban suami istri yang
terdapat dalam kitab yang dikarang oleh seorang Ulama terbaik tanah air Sayyid
Ulama al-Hjjaz Imam Nawawy al Bantani ini, dan dalam hal ini hanya terbatas
pada pendapat imam Nawawy al Bantani dalam kitab tersebut .

Dwi Suratno dalam skripsinya yang berjudul “Tinjuan Hukum Islam
Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga TKI di
Desa Tresnorejo Kecamatan PetanahanKabupaten Kebumen Tahun 2011-2012”
menguraikan tentang Hak dan Kewajiban suami istri ditinjau dari perspektif
hukum Islam berdasarkan tingkat pemenuhannya. Yang mana dalam penelitian
ini diketahui sejauh mana hak dan kewajiban suami istri terpenuhi berdasarkan

hukum Islam akan tetapi hanya terbatas di daerah tertentu dan waktu tertentu’.

' Arjuwin Taqwa, “hak dan kewajiban suami istri perspektif gender, studi kritis UU no 1
Tahun 1974 fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. hlm 6.

' Hendra Ramadhan, dalam  hak dan kewajiban suami istri dalam kitab uqud al-Lujain™
him. 6.

° Dwi Suratno “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami
Istri Pada Keluarga TKI di Desa Tresnorejo Kecamatan PetanahanKabupaten Kebumen Tahun 2011-
2012” hlm 7.



Sura’ie dalam skripsinya yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Pasal 30-34 Undang-Undang no
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” menjelaskan tentang hak dan kewajiban
suami istri yang tercakup dalam Pasal 30-34 UU no 1 tahun 1974 tentang
perkawinan secara panjang lebar, kemudian dilihat menurut perspektif hukum
Islam. Dari penelitian ini diketahui tentang keabsahan hak dan kewajiban suami
istri dalam Pasal 30-34 UU no 1 tahun 1974 tentang perkawinan dilihat dari
sudut pandang hukum Islam®'.

Imam Rosyadi dalam skripsinya yang berjudul “ hak-hak perempuan
dalam perkawinan menurut inpres no 1 tahun 1991 ( Kompilasi Hukum Islam )
dan Counter Legal Draft (CLD)” menguraikan tentang hak-hak yang diperoleh
seorang istri dalam sebuah perkawinan, kemudian dibahas tentang kelayakannya
dan kemudian dibandingkan dengan hak-hak perempuan dalam perkawinan yang
dimuat dalam Counter Legal Draft (CLD) sebagai sebuah usulan pengganti KHI
yang dinilai sebagian kalangan kurang mengakomodir kepentingan perempuan®.

Rosyidah ZA dalam skripsinya yang merjudul “ hak dan kewajiban istri

dalam keluarga; studi atas kitab an-nikah dalam Ihya’ Ulumiddin karya al-

Ghazzali” menjelaskan secara panjang lebar tentang hak dan kewajiban seorang

! Sura’ie “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Pasal
30-34 Undang-Undang no 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” hlm. 6.

** Imam Rosyadi,  hak-hak perempuan dalam perkawinan menurut inpres no 1 tahun 1991 (
Kompilasi Hukum Islam ) dan Counter Legal Draft (CLD)” hlm. 8.



istri menurut Aujjah al-Islam a-lmam al-Ghazzali, skripsi ini hanya memfokuskan
pembahasannya pada hak dan kewajiban istri dan tidak membahas secara
mendalam tentang hak dan kewajiban suaminya®.

Sulistyowati dalam skripsinya yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban pada Pasangan Masih Aktif Kuliah
(Studi Kasus Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012),
menjelaskan tentang pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri dilihat
dari sudut pandang hukum Islam, akan tetapi penelitian ini hanya dibatasi pada
pasangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang masih aktif mengikuti kegiatan
perkuliahan®*.

Akmalya Uqtuv dalam skripsinya yang berjudul “ hak dan kewajiban
suami istri dalam keluarga (studi pemikiran syekh Ali ash-Shobuni dalam kitab
al-zawaj al-islami al-mubakir: sa’idah wa hasanah), menjelaskan tentang
pandangan seorang ulama kontemporer Syekh Ali al-Sabuni tentang hak dan
kewajiban suami istri yang termuat dalam kitab beliau yang berjudul al-zawaj al-

islami al-mubakir : sa’idah wa hasanah”?’.

# Rosyidah ZA, “ hak dan kewajiban istri dalam keluarga; studi atas kitab an-nikah dalam
Ihya’ Ulumiddin karya al-Ghazzali” hlm 6.

** Sulistyowati , “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban pada
Pasangan Masih Aktif Kuliah (Studi Kasus Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012)
hlm. 7.

» Akmalya Uqtuv , “ hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga (studi pemikiran syekh
Ali ash-Shobuni dalam kitab al-zawaj al-islami al-mubakir: sa’idah wa hasanah)” hlm 6.



Dari berbagai karya diatas memang telah banyak ditemukan penelitian
yang mengambil obyek hak dan kewajiban suami istri. Akan tetapi dalam masing
masing penelitian mempunyai penekanan yang berbeda dengan penelitian yang
lain, baik itu dari sosok yang diulas pemikirannya ataupun pendekatan yang
digunakan.

Setelah dilakukan penelusuran, ternyata masih sedikit skripsi, khususnya
yang membahas tentang kewajiban suami istri menurut pandangan dari beliau
Sayyid Muhammad bin Alawy bin al Abbas al Maliky al Hasani sebagai seorang
ulama yang dikenal sebagai Imam Ahli Sunnah abad ini. Berangkat dari
kenyataan ini, penulis mencoba untuk meneliti karya beliau yang tersurat dalam
adab al-Islam fi nidzam al-usrah. Kitab ini sudah banyak beredar dikalangan
pesantren sebagai kepanjangan tangan dari pemikiran sayyid Muhamad Alawy al

maliki sehingga menarik untuk diteliti.

. Kerangka Teoritik

Perkawinan dalam Islam adalah sesuatu yang sangat penting, karena
lewat akad ini lah terjaga keberlangsungan agama Islam itu sendiri. Maka dari
itu segala aspek dalam akad inipun diatur dengan sedemikian rupa, termasuk
mengatur hal hal yang muncul akibat adanya akad ini, diantaranya adalah adanya

kewajiban dan hak yang harus dipenuhi oleh kedua suami istri.



Pemenuhan kewajiban dan hak secara proporsional merupakan pokok
keberlangsungan perkawinan, karena dengan hal ini terciptalah keharmonisan
dalam melangkah bersama. Maka dari itu, dua belah pihak harus selalu sadar
posisi. Sehingga tidak terjadi tumpang tindih atas apa yang seharusnya
dilaksanakan bersama.

Al Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman umat Islam telah memberikan
rambu rambu dan acuan yang menyeluruh dalam hubungan suami istri. Hal ini
digambarkan dengan indah dengan pengibaratan bahwa suami istri bagaikan
pakaian dan tubuh yang keduanya tidak bisa dipisahkan.

Hal ini bisa dilihat dalam al Qur’an yang megatur hak kewajiban suami
istri mulai dari berjalannya akad, dalam kehidupan rumah tangga, sampai —
andaikata — terjadi perceraian, hak istri yang dicerai serta kewajiban suami tetap
diatur sehingga tidak terjadi kedholiman terhadap salah satu pihak.

Menurut Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki, rumah tangga harus
berjalan seimbang antara suami istri dengan tidak menafikan posisi suami
sebagai nahkoda, karena dalam perkumpulan apapun, sesuatu itu tidak akan
berjalan baik tanpa adanya seorang pemimpin yang menuntun kearah tujuan
yang jelas. Maka untuk mencapai keseimbangan ini, suami istri harus
mengetahui secara pasti apa kewajiban yag harus dilakukan dan hak apa saja

yang kemudian mereka terima.



Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki, yang dikenal sebagai imam ahli
sunnah abad ini, dalam kitab beliau Adab al-Islam fi Nizam al-Usrah
menyebutkan bahwa seorang suami harus memenuhi beberapa hal yang menjadi
kewajibannya. Yang pertama adalah membayar mahar. Yang kedua adalah
memberi nafagah dan memberikan tempat tinggal serta kiswah bagi istri. Hal ini
disandarkan pada al-Qur’an Surat al Nisa ayat 34. Yang ketiga adalah menggauli
istrinya secara baik yang didasarkan pada al Qur’an surat an Nisa ayat 19.

Kewajiban lain dari seorang suami adalah mengusahakan terpenuhinya
pendidikan keluarganya baik itu yang berupa ilmu peribadatan seperti yang
berkaitan dengan sholat, bersuci dan masalah masalah lain. Ataupun berupa ilmu
umum yang menjadi bekal hidup keluarga. Karena menurut beliau, Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliky, ilmulah yang bisa mengantarkan keluarga
menuju kebaikan®®.

Apa yang diutarakan oleh Sayyid Muhammad bin Alawi al- Maliki
ternyata tidak jauh berbeda dengan poin poin yang terdapat dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pasal 80 tentang kewajiban suami. Yang menerangkan
bahwa seorang suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya®’. Dalam ayat

*6 Sayyid Muhammad bin Alawy al Maliki dalam 3 =Y aai 3 23LY) Glsl him, 46.

7 KHI pasal 80 ayat 2



selanjutnya® diterangkan bahwa suami juga berkewajiban memberi pendidikan
kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Serta suami harus menanggung nafkah
yang mencakup biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi
keluarga serta menanggung biaya pendidikan anak. Begitu pula dalam kiswah
dan tempat kediaman istri, harus ditanggung oleh suami sesuai dengan kadar
kemampuan dan penghasilannya®’.
Sementara kewajiban istri yang menjadi hak suami menurut sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki adalah sebagai berikut :
1. Menaati suami atas apa yang diperintahkan kepadanya, selama hal hal
tersebut masih termasuk sesuatu yang dihalalkan dan tidak dilarang

dalam agama.

aslb Y 3 4 andel W Bpane oSG Loy Laalle JS7 (3 andas O
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2. Tidak keluar rumah kecuali dengan ridlo suami.

¥ KHI pasal 80 ayat 3
** KHI pasal 80 ayat 4

*® Sayyid Muhammad bin Alawy al Maliki dalam 5_¥) aUai 3 231 oo him, 52.
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3. Mencurahkan segala kemampuan untuk keberlangsungan kehidupan

rumah tangga.

23 aedd) e badgar Jens O

Sementara dalam KHI Pasal 83 dijelaskan mengenai kewajiban istri.
Seorang istri wajib berbakti lahir batin kepada suami didalam batas batas
yang dibenarkan dalam hukum islam™. Istri wajib menyelenggarakan dan

mengatur keperluan rumah tangga sehari hari dengan sebaik baiknya.

Pemikiran pemikiran Sayyid Muhammad bin Alwy al-Maliky yang telah
terpapar diatas ketika dikaitkan dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) akan
terlihat jelas bahwa disana terjadi kesesuaina antar keduanya walaupun tidak
bisa dipungkiri bahwa apa yang diyakini oleh sayyid Muhammad bin Alawi al-
Maliki cenderung lebih tekstualis yang berlandasan zahir dari nas baik itu dari
al-Qur’an ataupun dari sunnah. Hal ini sesuatu yang sangat bisa dimaklumi,

karena latar belakang keilmuan beliau adalah seorang ahli hadist yang tidak

Y Ibid. him 51.
32 Ibid. him 56.

3 KHI pasal 83 ayat 1



diragukan lagi kapasitas keilmuannya oleh ulama ah/ al-sunnah diseluruh
penjuru dunia. Hal ini ditambah lagi dengan gelar keilmual formal yang beliau
raih, yang mana beliau memperoleh gelar doctoral dalam bidang hadits dari salah
satu corong Islam yaitu universitas al-Azhar yang berusia lebih dari seribu tahun.
Bahkan kemudian beliau mendapatkan gelar tertinggi dalam dunia akademik
yaitu professor dalam bidang hadist dari universitas ummu al-Qura Makkah.
Disamping itu, beliau juga seorang yang ahli dalam bidang fikih, yang mana
walaupun beliau seorang yang menganut madzhab maliki, tapi beliau juga
menguasai madzhab madzhab lain dan mengajarkannya kepada murid muridnya
yang berbeda beda berlatang belakang madzhabnya. Bahkan beliau dianggap
sebagai [mam ahl al-Sunnah abad ini. Maka dalam penerapan keilmuannya,
beliau cenderung menghadapi sesuatu sesuai dengan temanya kemuadian

dicarikaan rujukan nash nash yang ada dalam al Qur’an.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini memfokuskan proses pada penelitian kepustakaan
( library research ), yaitu sebuah penelitian yang analisanya didasarkan pada
sumber sumber pustaka seperti buku, makalah, artikel, jurnal dan bahan

bahan lain yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti**.

** Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah
(Yogyakarta : IKFA PRESS, 1998) hlm 7.



2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitif, artinya penelitian ini diawali
dengan mendeskripsikan pemikiran sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
tentang kewajiban dan hak suami istri dalam karangan beliau yang berjudul
Adab al-Islam fi Nizam al-Usrah. Dan pemikiran tersebut dianalisis sesuai
dengan tujuan dan kerangka teoritik yang digunakan sehingga menghasilkan
poin poin yang sesuai dengan tujuan dibuatnya penelitian ini>’.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan masalah yang dipakai adalah
pendekatan normative-yuridis dengan melihat segala permaslahan
berdasarkan kacamata syari’ah yang termuat dalam nash nash dari al Qur’an
dan Sunnah, dan sisi yuridisnya ditampakkan dari sisi perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.
4. Metode Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan dengan mengumpulkan literatur - literatur yang membahas

dan terkait dengan topik permasalahan yang diangkat®®. Sumber sumber data

tersebut dibedakan dalam tiga kategori, Antara lain :

35 Ibid him 6

3¢ Ibid. hlm 6



a. Sumber data primer, yang dimaksud dengan sumber data primer dalam
penelitian ini adalah sumber data secara langsung dari objek yang diteliti.
Dalam hal ini, objek yangmenjadi penelitian adalah karangan sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang berjudul Adab al-Isilam fi Nizam
al-Usrah .

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang memberikan penjelasan
mengenai sumber data primer dan dapat menunjang dalam analisis,
seperti buku buku dan artikel yang berhubungan dengan pemikiran
pemikiran sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki serta buku buku dan
artikel yang memuat tentang kewajiban dan hak suami istri.

c. Sumber data tersier atau sumber data penunjang, yaitu bahan bahan yang
memberi petunjuk petunjuk maupun penjelasan terhadap data primer dan
sekunder. Seperti kamus, ensiklopedi dan buku buku lain yang
mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
induktif. Metode ini digunakan dalam rangka memperoleh gambaran utuh
tentang pemikiran sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki tentang kewajiban
dan hak suami istri dalam karangan beliau Adab al-Islam i Nizam al-Usrah.

Metode ini diterapkan dengan menjelaskan terlebih dahulu pandangan

sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki dalam kitab tersebut, kemudian



dilakukan analisis terhadap alasan alasan yang mendasarinya, serta kemudian

ditarik kesimpulan secara komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka mempermudah dalam memahami penelitian skripsi ini,
maka penyusun membagi penelitiannya dalam lima bab yang saling berkaitan
sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini penyusun menguraikan
langsung tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan, dan keguanaan
penelitian serta telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang pandangan umum hukum perkawinan
dalam Islam. Dalam bab ini dibahas mengenai dasar dan tujuan hokum
perkawinan, rukun perkawinan dan hak dan kewajiban suami istri menurut para
ulama dan konsep perundang undangan di Indonesia ( Undang Undang
Perkawinan, Undang Undang Kompilasi Hukum Islam, dan Undang Undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga ) yang membahas tentang
kewajiban dan hak suami istri serta aturan lain yang menjaga keberlaangsungan
kehidupan rumah tangga.

Bab ketiga, membahas tentang Sayyid Muhammad bin ‘Alwy al-Maliky

dan pemikiran beliau tentang hubungan suami istri dalam perkawinan. Dalam



bab ini dibahas secara menyeluruh tentang biografi sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki, karya karya beliau serta pemikiran pemikiran beliau yang
khusus bersangkut paut dengan hukum perkawinan dan kewajiban suami istri.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pemikiran Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki tentang kewajiban dan hak suami istri dalam perkawinan.
Dalam bab ini dibahas mengenai analisis terhadap pandngan Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki tentang kewajiban dan hak suami istri dan relevansi
pemikiran beliau dengan apa yang telah ada dalam KHI.

Bab Kelima merupakan kesimpulan atau penutup. Dalam bab ini
penyusun berusaha memberikan kesimpulan dari pembahasan yang telah
diuraikan pada bab bab sebelumnya, kemudian diakhiri denagn memberikan
saran saran dan koreksi yang mungki dapat bermanfaat bagi penelitian penelitian

di masa berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitiaan mendalam terhadap karya al-Sayyid

Muhammad bin Alawi al-Maliky dalam Adab al-Islam fi Nizam al-Usrah.

Dengan menggunakan pendekatan normatif yuridis, dapat diperolah kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan istinbath hukum, beliau Sayyid Muhammad bin Alawi
al-Maliki merujuk pada nash nash al-Qur’an dan riwayat Hadis sembari
memberikan tafsiran yang kontekstual dengan berlandaskan pengetahuan
beliau dalam hal ini yang kebanyakan berlandaskan pada atsar para
sahabat Nabi SAW. Dan inilah yang menjadi ciri beliau dalam
menjelaskan segala sesuatu yaitu dengan merujuk pada nash baik itu al-
Qur’an ataupun sunnah kemudian mengambil hukum dengan kaidah yang
ada baru kemudian dikolaborasikan dengan gambaran ideal kehidupan
para Sahabat Nabi SAW lewat astar yang bersambung sanadnya.

Pemikiran beliau dalam hak dan kewajiban suami istri masih relevan
ketika disandingkan dengan perundang undangan di Indonesia yang
dalam hal ini adalah KHI. Hal ini bisa dilihat dari pemikiran Sayyid

Muhammad bin Alawy yang menyatakan bahwa diantara kewajiban



seorang suami adalah memberikan mahar yang mana hal ini dapat kita
lihat dalam KHI Pasal 30. Yang kedua adalah suami menanggung nafkah
istri dan anggota keluarga, ketentuan ini juga ditemukan dalam KHI pada
Pasal 80 ayat 4 huruf a. kewajiban suami yang ketiga adalah menggauli
istri secara baik dan inipun dimuat juga secara umum dalam KHI Pasal
80. Yang keempat adalah bertanggung jawab pada keluarga atas
kehidupan dan pendidikan keluarga, yang mana ketentuan ini tercakup

dalam KHI Pasal 80 ayat 1, ayat 3 dan ayat 4 huruf c.

Pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawy tentang kewajiban istri juga
banyak termuat dalam KHI, yang pertama kewajiban taat kepada suami termuat
dalam KHI Pasal 83 ayat 1. Sedang kewajiban kedua tidak boleh keluar rumah
kecuali dengan ijin daan ridho dari suami sama sekali tidak termuat dalam KHI,
akan tetapi secara umum masih termasuk dalam ketaatan yang tercantum dalam
Pasal 83 ayat 1 diatas. Dan yang terakhir adalah kewajiban istri mencurahkan
segala daya upaya dalam mengatur rumah tangga secara eksplisit juga
terkandung dalam KHI Pasal 83 ayat 2.

B. Saran-Saran
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut atas pemikiran Sayyid Muhammad bin
Alawi al-Maliki dengan pendekatan yang lain sehingga hasil yang kita dapat

dari pemikiran beliau semakin beragam.



2. Pemikiran Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki layak disebarluaskan
karena dibangun dengan suatu dasar yang kuat, dan masih relevan dengan

aturan yang berlaku saat ini.



DAFTAR PUSTAKA

1. Kelompok Al-Qur’an/Tafsir al-Qur’an/Ulumul Qur’an

Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta : PT Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012.

Suyutl, jalal al-Din al-. al-Mabhally, jalal al-Din, 7afsir al-Qur’an al-‘Adzim.
Surabaya : Duta IIlmu,tt.

2. Kelompok Hadis/Syarah Hadis/Ulumul Hadis

Bukhari, Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-, a/~-Jami’ al-Sahih. Beirut
: Dar al-Fikr, 2006.

Hanbal, Ahmad Ibn, Musnad al-Imam Ahmad. Beirut al-Maktab al-Islamy.tt.
3. Kelompok Figh/Ushul Figh

Alawi, Muhammad Ibn , Adab al-Islam fi Nizom al-Usroh. Surabaya : Haiah
al-Sofwah al-Malikiyyah, tt.

Azzam, Abdul Aziz Muhammad, al-Usroh wa Ahkamuha fi al-Tasyri’ al-
Islamy, alih bahasa Dr. Abdul Majid Khon. Jakarta : Amzah, 2009.

Engineer , Asghar Ali. Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, terjemah Farid
Wajdi dan Cici Farkha Assegaf . Yogyakarta : LSPPA & COSO,1994.

Jaziri, Abdul ar-Rahman Al-, Kitab al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ah ,
Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003 M.

Khin, Mustafa Al-. Al-Bugha, Mustafa, a/-Figh al-Manhaji. Damaskus : Dar
al-Qolam, 2012.

Malibary, Zain al-Din Al-, fath al-Mu’in Syarh Qurrah al- ‘Ain. Surabaya : al-
Haramain.tt.

Muhammad, Hussein. Figh Perempuan ; Refleksi Kyai atas Wacana Agama
dan Gender. Yogyakarta : LKiS, 2001.



Nasution, Khoiruddin, Hukum Perkawinan [. Yogyakarta : ACAdeMIA
TAZZAFA, 2005.

Nasution, Khoiruddin, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata)
Islam Indonesia. Yogyakarta : ACAdeMIA TAZZAFA, 2007.

Pemerintah RI, Undang Undang RI Nomor [ Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Bandung : Citra Umbara
2012.

Sarakhsl, Syams al-Din Al-, al-Mabsut . Beirut : Dar al-Ma’rifah, 1989M.

Tanukhi, Sahnun Al-, al-Mudawanah al-Kubra , Beirut : Dar al-Sadir, 1323H.

. Lain-Lain

Abdurrahman, Dudung. Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan
Karya llmiah. Yogyakarta : IKFA PRESS, 1998.

Ali, Attabik. Kamus Kontemporer Arab Indonesia. Y ogyakarta : Multi Karya
Grafika, 2002.

Lings, Martins. Muhammad SAW. Jakarta : Kompas, 2010.
Nu’aim, Abu. Hilyah al-Awliya’. Maktabah Syamilah.

www.haiahashshofwahalmalikiyyah.com, diakses Mei 2014

www.pondokhabaib.com, diakses Mei 2014.



http://www.haiahashshofwahalmalikiyyah.com/
http://www.pondokhabaib.com/

Lampiran I

BABI
Hal Footnote Terjemah
Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan
1 1 pasangan semua baik dari apa apa yang

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.”

Dan diantara tanda tanda (kenesaran)Nya ialah Dia
menciptakan pasangan pasangan untukmu dari
jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
2 3 tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara
kamu rasa kasih dan sayang . sungguh pada yang
demikian terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.”!

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
4 4 mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka(laki-laki) telah
memberikan nafkah dari hartanya’".

Mahar wajib dibayarkan seorang suami kepada
istrinya.

Nabi SAW berkata : wanita yang paling baik adalah
mereka yang mempermudah proses perkawinannya,
paling ringan maharnya dan paling bagus
pergaulannya.

Seorang laki laki adalah pemimpin dalam
6 9 keluarganya dan penanggungjawab atas apa yang ia
pimpin.

Seorang istri harus patuh pada suami atas apa yang
dperintahkan kepadanya selama perintah itu bukan
suatu bentuk maksiat, dan seorang istri tidak perlu
taat jika diperintah dalam kemaksiatan, karena
tidak ada ketaatan bagi seorang makhluk dalam
maksiat kepada al Kholiq.

8 12 Seorang istri tidak boleh keluar rumah kecuali

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, PT. Sinergi Pustaka Indonesia:
2012), hlm. 628.

°! Ibid, hlm. 572.

% Ibid. him. 108.



dengan adanya izin yang jelas dari suami.

13

Seorang istri harus mencurahkan kemampuannya
untuk khidmah atas urusan rumah tangga.

18

30

Seorang istri harus patuh pada suami atas apa yang
dperintahkan kepadanya selama perintah itu bukan
suatu bentuk maksiat, dan seorang istri tidak perlu
taat jika diperintah dalam kemaksiatan, karena
tidak ada ketaatan bagi seorang makhluk dalam
maksiat kepada al Kholiq.

19

31

Seorang istri tidak boleh keluar rumah kecuali
dengan adanya izin yang jelas dari suami.

19

32

Seorang istri harus mencurahkan kemampuannya
untuk khidmah atas urusan rumah tangga.

BAB II

Hal

Footnote

Terjemah

25

1

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku’.

26

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian
yang telah mampu membayar ba’ah maka
menikahlah, karena hal itu lebih menjaga
pandanganmu dan menjaga kemaluanmu. Barang
siapa yang belum mampu, maka hendaknya ia
berpuasa karena dengan hal itu ia akan menemukan

penjaga.

27

Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah

diperintahkan Allah, maka akan terjadi kekacauan

di bumi dan kerusakan yang besar’*.

28

Dan diantara tanda tanda kekuasaan-Nya adalah
menciptakan untukmu pasangan pasangan dari
jenismu.agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan diantara kamu rasa
kasih dan sayang . sungguh pada yang demikian
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir’.

29

Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka’®.

30

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu

% Ibid. hlm. 752.
% Ibid. hlm. 252.
* Ibid. hlm. 572.
% Ibid. hlm. 36.




bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan hati mereka. Dan jika mereka (istri
istri yang sedang ditalak) itu sedang hamil maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai
mereka melahorkan kandungannya. Kemudian jika
mereka  menyyusukan  (anak-anak)mu  maka
berikanlah imbalan  pada  mereka: dan
musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatu)
dengan baik: dan jika kamu menemui kesulitan,
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya’ .

39

17

Bagi seorang perawan mendapat bagian 7 hari
sedang seorang janda mendapt 3 hari.

BAB III

Hal Footnote

Terjemah

53

4

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada
perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan®®.

54

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui
secara sempurna. dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut”.

56

Dan bergaullah dengan mereka dengan cara yang

patut'®.

58

11

Seorang istri harus patuh pada suami atas apa yang
dperintahkan kepadanya selama perintah itu bukan
suatu bentuk maksiat.

58

12

Jika seorang wanita (istri) melaksanakan salat lima
waktu, puasa bulan ramadan dan menjaga
kemaluannya serta taat kepada suaminya maka
wajib baginya mendapatkan surga.

59

13

Seorang istri tidak boleh keluar rumah kecuali
dengan adanya izin yang jelas dari suami.

59

14

Jika seorang istri keluar rumah tanpa ijin suaminya,
maka ia akan dilaknat malaikat sampai ia pulang

%7 Ibid. hlm. 818.
% Ibid. hlm. 100.
% Ibid. hlm. 46.

1% sbid. hlm. 105.




atau sampai ia bertaubat.

60 15

Seorang istri harus mencurahkan kemampuannya
untuk khidmah atas urusan rumah tangga.

BAB IV

64 1

Mahar yang diwajibkan dalam Islam, tidak
ditentukan jumlah besarannya.

65 3

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka(laki-laki) telah

memberikan nafkah dari hartanya'®'.

67 5

Dan bergaullah dengan mereka dengan cara yang

patut'.

73 12

Bagi para anak laki laki bagian dari peninggalan
orang tua dan kerabatnya. Dan bagi anak
perempuan bagian dari peninggalan orang tua dan
kerabatnya

9 1bid. him. 108.
192 1pid. hlm. 105.
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